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Dalam perekonomian Indonesia minyak sawit merupakan salah satu bahan baku utama minyak goreng.
Minyak goreng merupakan salah satu dari barang kebutuhan pokok masyarakat. Dari tahun 1979-1998, luas
areal perkebunan kelapa sawit Indonesia meningkat sebesar 11,3% per tahun, produksi minyak sawit
meningkat sebesar 11,6% per tahun, dan ekspor minyak sawit Indonesia meningkat 12,2% per tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa komoditi minyak sawit Indonesia mempunyai peranan, potensi dan prospek yang baik
bagi perekonomian Indonesia.

Namun di dalam pelaksanaannya, penawaran minyak sawit Indonesia sering dihadapkan pada dua pilihan
yang agak rumit antara apakah lebih ke pasar ekspor atau lebih ke pasar domestik. Keadaan dilema tersebut,
diduga sering menjadikan penawaran minyak sawit Indonesiatidak mencapai tingkat keseimbangan antara
produsen, konsumen di dalam negeri, dan pemerintah. Begitupun kebijakan Pemerintahnya diduga lebih
mementingkan kepentingan Pemerintah (stabilitas harga dan inflasi).

Analisis Kebijakan industri Minyak Sawit Indonesia: Orientasi Ekspor dan Domestik, Marimba
mengungkap dan menganalisanya. Analisisini bertujuan untuk:

i) Memberikan gambaran penawaran minyak sawit Indonesia;

i) Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran minyak sawit Indonesia;

iii) Memberikan gambaran kebutuhan minyak sawit industri minyak goreng di dalam negeri dan ekspor,

iv) Memberikan gambaran arah atau orientasi kebijakan penawaran industri minyak sawit Indonesia, dan

v) Memberi masukan pada pengembangan kebijakan pemerintah pada industri minyak sawit.

Penelitian ini menggunakan pendekatan:

i) Secara deskriptif pada: luas areal perkebunan, produksi minyak sawit, produktivitas tenaga kerja, alokasi
penawaran ke pasar ekspor dan domestik, harga minyak sawit, perdagangan minyak sawit dunia;

i) Analisa Regresi pada penawaran minyak sawit Indonesia di pasar ekspor dan domestik; dan

iii) Analisa Struktur Pasar padaindustri minyak sawit dan minyak goreng sawit Indonesia.

Dari hasil penelitian didapat temuan dan kesimpulan sebagai berikut:

1) Dari tahun 1979-1985 perkebunan kelapa sawit Indonesia paling besar dikuasai oleh Perkebunan Besar
Negara, yaitu luas arealnya 64%-67% dari luas areal kelapa sawit seluruh Indonesia. Dari tahun 1989-1998
paling besar dikuasai oleh Perkebunan Besar Swasta, yaitu luas arealnya 37%-50% dari luas areal kelapa
sawit seluruh Indonesia.

2) Padatahun 1997 luas areal kelapa sawit Indonesia terkonseritrasi di propins Sumatera Utara yaitu 42,4%
dari luas areal seluruh Indonesia.

3) Dari tahun 1979-1988 produksi minyak sawit Indonesia yang paling besar dihasilkan dari Perkebunan
besar Negara, 47%-68% dari seluruh produksi minyak sawit Indonesia. Dari tahun 1989-1998 produksi
minyak sawit yang paling besar dihasilkan dari Perkebunan Besar Swasta, 39%-50% dari produksi minyak
sawit di Indonesia.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=73776&lokasi=lokal

4) Dari tahun 1979-1998 rata-rata produksi per ha per tahun Perkebunan Rakyat adalah 0,85 ton/ha,
Perkebunan Besar Negara adalah 3,18 ton/ha, dan Perkebunan Besar Swasta adalah 2,09 ton/ha. Rata-rata
produksi per ha per tahun nasional adalah 2,21 ton/ha. Produksi per ha perkebunan kelapa sawit Indonesia
per tahun masih rendah masih dapat ditingkatkan.

5) Produktivitas tenaga kerja per tahun industri minyak sawit Indonesia pada tahun 1993 adalah 46,4 ton/tk
(tk=tenaga kerja), dan pada tahun 1997 adalah sebesar 103 ton/tk. Pada tahun 1996 produktivitas tenaga
kerja per tahun mencapai yang paling tinggi yaitu sebesar 133,6 ton/tk. Produktivitas tenaga kerja industri
minyak sawit Indonesia masih rendah, masih dapat ditingkatkan misalnya sebesar yang dicapai pada tahun
1996.

6) Dari tahun 1993-1997 industri minyak sawit Indonesia merupakan pemasok terbesar minyak makan
nabati Indonesia. Jumlah produksi industri minyak sawit Indonesia dari tahun 1993-1997 adalah antara
88,5%-92,6% dari seluruh produksi industri minyak nabati Indonesia. Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa
dari tahun 1993-1997 penawaran minyak nabati di pasar domestik dikuasai oleh penawaran industri minyak
sawit Indonesia.

7) Dari tahun 1988-1997 pabrik pengolahan minyak sawit Indonesia telah berkembang cukup pesat, yaitu
dalam 9 tahun dari tahun 1988 jumlah pabrik telah meningkat sebesar 135 pabrik (195,6%), kapasitasnya
meningkat sebesar 6.020 ton TBS/jam (293%).

8) Struktur pasar industri minyak sawit Indonesia di dalam negeri dari tahun 1993-1997 mempunyai tingkat
konsentrasi (CR4) yang relatif rendah yaitu antara 0,10-0,20. Hal ini berarti di pasar domestik minyak sawit
Indonesiatidak terdapat sekelompok kecil yang cukup dominan menguasai pasar atau Sisi penawaran
industri minyak sawit Indonesiadi pasar domestik tidak dikuasai oleh sekelompok kecil perusahaan. Dari
hal ini dapat disimpulkan bahwa sering terjadinya ketidakseimbangan penawaran dan permintaan di pasar
dalam negeri bukan karena kondisi struktur pasar industri minyak sawit.

9) Struktur pasar industri minyak goreng sawit Indonesia di dalam negeri terkonsentrasi cukup tinggi yaitu
angka CR4-nya sekitar 0,65-0,80. Karena angka CR4 dihitung dari pangsa jumlah pengadaan bahan baku,
make berarti pasar minyak sawit di dalam negeri telah dikuasai oleh pembelian bahan baku 4 perusahaan
terbesar industri minyak goreng sawit Indonesia. Atau penawaran dan permintaan minyak sawit di pasar
dalam negeri dikuasai oleh 4 perusahaan terbesar industri minyak goreng sawit.

10) Redlisasi alokasi penawaran minyak sawit Indonesia di pasar ekspor dari tahun 1967-1980 antara 55%-
97% dari seluruh produksi minyak sawit Indonesia. Berarti dari tahun 1967-1980 arah penawaran industri
minyak sawit Indonesialebih ke pasar ekspor dari pada pasar dalam negeri.

11) Realisasi alokas penawaran minyak sawit Indonesia di pasar dalam negeri dari tahun 1981-1996 adalah
rata-rata per tahun 50% dari produksi minyak sawit seluruh Indonesia. Berarti dari tahun 1981-1996 arah
penawaran industri minyak sawit Indonesia lebih ke pasar dalam negeri.

12) Beraihnya arah atau orientasi penawaran minyak sawit Indonesia diantaranya karena kebutuhan minyak
sawit di dalam negeri memang meningkat banyak dan diarahkan oleh pemerintah melalui kebijakan pajak
ekspor.

13) Perilaku penawaran minyak sawit Indonesiadi pasar domestik dan ekspor dapat digambarkan dengan
model regresi sebagai berikut:

LODNt=4,68+1,39LHSDt-054LHSIt+ 0,58 LKURStLQEK ,=2,69+ 0,16 LHSD , + 0,79 LHSI t
+ 0,80 LKURSL QDN = jumlah penawaran di pasar dalam negeri QEK = jumlah penawaran di pasar ekspor
HSD = hargaminyak sawit di pasar dalam negeri HIS= harga minyak sawit di pasar ekspor KURS = nilai



tukar rupiah terhadap dolar.

14) Pasar ekspor memang sangat menggiurkan produsen minyak sawit Indonesia. Hal ini karena disamping
harganyadi pasar internasional cenderung meningkat terus, harga minyak sawit di luar negeri dalam nilai
rupiah selalu lebih tinggi dari harga di dalam negeri, dan nilai tukar rupiah terhadap dolar jugs cenderung
meningkat terus.

15) Di dalam perdagangan minyak sawit dunia, minyak sawit Indonesia masih mempunyai peranan yang
cukup besar dan penting. Produksi dan ekspor minyak sawit Indonesia menduduki posisi terbesar ke dua di
dunia setelah negara Malayasia. Pangsa ekspor dan produksi minyak sawit Indonesia dalam perdagangan
minyak sawit dunia pada tahun 1997 adalah 24% untuk ekspor dan 29% untuk produks semua. Oleh karena
itu pasar ekspor dapat menjadi aiternatif yang menguntungkan.

16) Penawaran minyak sawit Indonesia lebih menguntungkan jika penawarannya ditujukan di pasar ekspor
semua dari pada untuk pasar domestik.

17) Di dalam perdagangan minyak sawit dunia, komoditi minyak sawit Indonesia mempunyal peluang yang
cukup besar untuk ditingkatkan. Produksi minyak sawit duniamasih di bawah kebutuhan minyak sawit
dunia. Permintaan minyak sawit Indonesia di pasar ekspor juga cenderung meningkat terus.

18) Kebutuhan minyak sawit industri minyak goreng Indonesia adalah pada tahun 1979 sebesar 0,13 juta
ton, pada tahun 1997 adalah sebesar 3,15 juta ton atau telah naik sebesar 19,3% per tahun.

19) Dari tahun 1978-1997 terdapat 3 kebijakan pemerintah pada industri minyak sawit Indonesia yaitu:
(1).kebijakan pengadaan minyak sawit di dalam negeri; (2) kebijakan penetapan harga minyak sawit di
dalam negeri; dan (3) kebijakan pajak ekspor minyak sawit. Y ang sering dilaksanakan pemerintah adalah
kebijakan pajak ekspor minyak sawit Indonesia.

20) Kebijakan-kebijakan pemerintah pada industri minyak, sawit Indonesia dapat dikatakan kurang tepat
karena tujuannya hanya untuk stabilitas hargadi pasar domestik. Terbukti jikatargetnyatercapai, sifatnya
sementara, dan kemudian sering muncui ketidak seimbangan permintaan dan penawarannya.

Sebenarnya kebijakan pemerintah pada industri minyak sawit Indonesia dapat dikatakan tidak berhasil
mencapal sasarannya dan tujuannya. Target yang diharapkan pemerintah dan konsumen di dalam negeri,
hampir semuanyatidak tercapai. Harga minyak sawit dan harga minyak goreng di dalam negeri terlihat
sering tidak stabil dan sering bergejolak. Pasokan minyak sawit di dalam negeri sering terjadi kelangkaan.
Ekspor minyak sawit juga sering berfluktuasi tajam.

21) Dari gambaran di atas dapat disimpulkan bahwa kebijakan pemerintah yang diperlukan industri minyak
sawit Indonesia adalah kebijakan untuk mendorong peningkatan produksi dan produktivitas. Dengan
meningkatkan produksi minyak sawit di dalam negeri, maka permintaan di pasar ekspor dan pasar domestik
dapat dipenuhi semua serta pasar ekspor dapat dipelihara tetap meningkat untuk mengumpulkan devisa.
Harga di dalam negeri juga dapat dipelihara stabil karena kebutuhannya terpenunhi.

Untuk jangka pajang kebijakan publik yang diperlukan adalah kebijakan untuk mengembangkan perkebunan
kelapa sawit di pulau Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya yang cocok untuk tanaman kelapa sawit dan
mempunyai potens yang cukup besar.

22) Juga dapat disimpulkan yang menjadi masalah utama industri minyak sawit Indnesia adalah masalah
penentuan alokas penawaran untuk pasar ekspor dan pasar dalam negeri, bagaimana agar dapat memberi
manfaat yang sebesar-besarnya bagi produsen dan petani minyak sawit di dalam negeri, konsumen di dalam
negeri (khususnya konsumen minyak goreng), dan pemerintah.



